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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

etika digital dalam perspektif Islam melalui penerapan model pembelajaran Problem-Based 
Learning. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan subjek penelitian 

sebanyak 36 siswa kelas XI SMK Negeri 5 Jember. Data dikumpulkan melalui observasi 

pembelajaran dan refleksi guru serta siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model PBL mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Pada 

siklus I, keterlibatan siswa berada pada kategori aktif dengan rata-rata skor 2,96 dari 4, 

sedangkan pemahaman materi etika digital Islam berada pada kategori baik dengan skor 
rata-rata 2,94 dari 4. Setelah dilakukan evaluasi dan perbaikan pada siklus II, keterlibatan 

siswa meningkat ke kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,52 dari 4, sementara 

pemahaman materi etika digital Islam juga meningkat menjadi kategori sangat baik dengan 

skor rata-rata 3,6 dari 4. Meskipun pada siklus I masih terdapat tantangan dalam 

manajemen waktu dan penyusunan argumen, refleksi dan perbaikan yang dilakukan pada 
siklus II berhasil meningkatkan partisipasi aktif siswa dan memperdalam pemahaman 

mereka terhadap prinsip etika digital Islam. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa model Problem-Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa sekaligus keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Kata  Kunci: Etika Digital Islam, Model Pembelajaran, Penelitian Tindakan Kelas, Problem 
Based Learning 

 

Abstract 

This study aims to enhance students’ understanding of digital ethics from an Islamic 
perspective through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model. The 
research employed a classroom action research design based on the Kemmis and McTaggart 
model, conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, 
observation, and reflection stages, involving 36 eleventh-grade students at SMK Negeri 5 
Jember. Data were collected through classroom observations as well as teacher and student 
reflections. The findings indicate that the application of PBL successfully improved both 
student engagement and comprehension. In the first cycle, student engagement was 
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categorized as active, with an average score of 2.96 out of 4, while their understanding of 
Islamic digital ethics was rated as good, with an average score of 2.94 out of 4. Following 
evaluation and refinement in the second cycle, student engagement increased to the very good 
category, with an average score of 3.52 out of 4, and their understanding of Islamic digital 
ethics also improved to the very good category, with an average score of 3.6 out of 4. Although 
challenges in time management and argument development were observed in the first cycle, 
reflection and adjustments in the second cycle led to significant improvements in active 
participation and a deeper understanding of Islamic digital ethics principles. This study 
concludes that the Problem-Based Learning model is effective in enhancing both students’ 
comprehension of Islamic digital ethics and their engagement in the learning process. 

Keywords: Classroom Action Research, Digital Ethics, Learning Model, Problem Based 
Learning 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi digital yang berkembang pesat membuat integrasi 
teknologi dalam kehidupan sehari-hari remaja semakin intensif, sehingga 

kematangan penggunaan teknologi tidak hanya mengandalkan keterampilan 
teknis, tetapi juga ditopang oleh pemahaman etika yang kuat (Trautman et 

al., 2021; Trisiana, 2020; Walters et al., 2019). Khususnya di pendidikan 
Agama Islam, pemahaman etika digital menjadi sangat penting untuk 
membekali peserta didik agar mampu mengenali batas dan nilai moral 

dalam penggunaan media digital, seperti media sosial, forum informasi 
online, dan komunikasi daring. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa di 

kalangan remaja masih terjadi pelanggaran etika digital seperti plagiarisme, 
cyberbullying, penyebaran hoaks, dan tindakan tidak pantas dalam 
interaksi online yang menunjukkan bahwa etika digital Islami belum 

sepenuhnya terinternalisasi (Ayub & Ashraf, 2025; Mardliyah  et al., 2025; 
Syaifudin et al., 2024). 

Beberapa pendekatan pembelajaran konvensional yang bersifat 
ceramah dan hafalan sering kali kurang efektif untuk menginternalisasikan 
etika digital Islami sebagai praktik kehidupan siswa sehari-hari. Oleh 

karena itu, pembelajaran berbasis masalah (Problem based learning/PBL) 
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, mencari solusi, dan 

memecahkan masalah secara kolaboratif dianggap sangat relevan dan cocok 
untuk merespon tantangan tersebut (Savery & Duffy, 1995; Hmelo-Silver, 
2004), mengingat berbagai keterampilan berpikir dibutuhkan oleh peserta 

didik untuk menghadapi Abad 21 (Nasution et al., 2023). Sebagai contoh, 
penerapan PBL dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi 
terbukti mampu membentuk sikap moderat mahasiswa, melalui pendekatan 

kontekstual yang memicu refleksi nilai (Firdiansyah & Hendrawati, 2023; 
Mas’ud, 2023; Firdaus et al., 2022). Selain itu, penelitian lain menunjukkan 

bahwa integrasi literasi digital dengan PBL dalam pendidikan agama 
memperkuat keterlibatan siswa dan pemikiran moral otonom dalam 
kerangka konstruktivistik (Oktahariana et al., 2024). Berbagai penelitian 

terdahulu telah memperkuat bukti empiris bahwa model pembelajaran PBL 
membantu siswa dalam pembelajaran (Wahyu et al., 2025; Amalia et al., 

2025; Gunawan et al., 2024). 
Di tingkat sekolah menengah, PBL juga efektif dalam memperkuat 

karakter mandiri dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam konteks 
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pendidikan Islam, sekaligus meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar 
(Yusriani, 2025). Studi lainnya menemukan bahwa penerapan PBL dalam 

pendidikan Agama Islam di tingkat SMA mampu mendukung siswa dalam 
memahami konsep teoretis dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta memotivasi siswa melalui pengalaman bermakna (Sukardi et al., 

2024). 
Di SMK Negeri 5 Jember khususnya siswa kelas XI program Agribisnis 

Ternak Unggas, observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
mengindikasikan bahwa meskipun penggunaan teknologi digital sudah 
berlangsung dalam proses pembelajaran, pemahaman mendalam mengenai 

etika digital dalam perspektif Islam masih kurang. Hal ini terlihat dari sikap 
ringan terhadap pelanggaran etika digital, seperti kurangnya sensitivitas 
terhadap konten tidak pantas, kurang kritis dalam menyeleksi informasi 

online, dan kurang reflektif terhadap konsekuensi moral tindakan digital. 
Keadaan ini menjadi urgensi penting untuk mendesain intervensi 

pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan. PBL dianggap tepat, karena 
memicu keterlibatan aktif siswa melalui problematika kontekstual, seperti 
studi kasus pelanggaran etika digital, analisis dilema moral dalam media 

sosial, serta solusi penerapan nilai Islami (Mawarni & Jambeh, 2025; Rambe 
et al., 2024; Anshori, 2021). 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan 
pada penerapan model PBL melalui pendekatan PTK berbasis model Kemmis 
& McTaggart (1988). Model ini memberikan kerangka sistematis untuk 

merencanakan intervensi, melakukan tindakan, mengamati hasilnya, dan 
melalui refleksi menyempurnakan tindakan berikutnya (Anggraini  et al., 

2025; Muammar et al., 2023). Dalam dua siklus pembelajaran, guru dan 
peneliti mengidentifikasi masalah spesifik, menyusun rencana tindakan, 
menerapkannya dalam kelas, mengumpulkan data, dan merefleksikan 

efektivitasnya secara iteratif untuk memperbaiki desain pembelajaran. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan 

pemahaman siswa terhadap etika digital Islami, tetapi juga terbentuk 

budaya reflektif dan etis dalam penggunaan teknologi digital. Penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pendidikan 

Islam kontemporer, terutama dalam rangka menciptakan pembelajaran 
yang holistik, kontekstual, dan responsif terhadap perkembangan teknologi. 
Rumusan masalah utama penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, 

sejauh mana model pembelajaran problem based learning efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi etika digital dalam 

perspektif Islam di kelas XI SMK Negeri 5 Jember?. 
 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian tindakan kelas sebagaimana mengikuti model oleh Kemmis & 
McTaggart (1988), yang melibatkan empat tahapan utama dalam setiap 

siklus yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan dan pengamatan 
(action and observation), refleksi (reflection), serta perencanaan revisi (revised 
plan). Pendekatan PTK ini memungkinkan perbaikan berkelanjutan yang 
responsif terhadap kebutuhan pembelajaran siswa dan dinamika kelas 
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secara real-time. 
 

 
Gambar 1. Siklus PTK menurut Kemmis & McTaggart (1988). 
 
 

Lokasi penelitian adalah di SMK Negeri 5 Jember dengan fokus pada 
kelas XI program agribisnis ternak unggas, yang terdiri dari 36 peserta 
didik. Penelitian dilaksanakan selama dua minggu, terdiri dari dua siklus 

pembelajaran PBL. Rinciannya sebagai berikut: pertama-tama dilakukan 
observasi pra-siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal terkait 
pemahaman etika digital peserta didik meliputi sikap, pengetahuan awal, 

dan interaksi digital mereka dalam konteks Islami. Data awal ini menjadi 
dasar penentuan fokus masalah dan desain intervensi. 

Tahap perencanaan terdiri dari penyusunan rumusan masalah 
pembelajaran (misalnya kasus dilematis etika digital Islam), tujuan 
pembelajaran, serta desain aktivitas PBL termasuk penyusunan modul 

pembelajaran berbasis studi kasus, media digital, instrumen observasi, 
lembar tes, serta panduan refleksi untuk guru dan siswa. Instrumen riset 

dikembangkan terdiri dari (a) lembar observasi keaktifan dan diskusi, (b) tes 
untuk mengukur kognisi siswa terhadap prinsip etika digital Islami, (c) 
refleksi guru dan siswa setiap siklus, serta (d) dokumentasi hasil diskusi 

dan produk solusi siswa. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan, pembelajaran 

dilaksanakan dengan memperkenalkan kasus nyata mengenai pelanggaran 

etika digital (misal penyebaran informasi tidak benar, ujaran kebencian, 
plagiarisme digital) dalam perspektif ajaran Islam. Peserta didik dibagi 

dalam kelompok, diminta menganalisis kasus, mengidentifikasi 
permasalahan etis, merumuskan solusi berdasarkan nilai Islami, serta 
mempresentasikan temuan dan rekomendasi. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing tanpa memberikan jawaban langsung. Selama 
proses ini, dilakukan observasi atas keterlibatan, kemampuan berdiskusi, 
dan argumentasi siswa, serta pencatatan reflektif oleh guru. 

Setelah pelaksanaan siklus pertama, dilakukan tes dan pengumpulan 
refleksi siswa dan guru, yang mengevaluasi apa yang berjalan efektif dan 

apa yang membutuhkan perbaikan. Misalnya, ditemukan bahwa beberapa 
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kelompok mengalami kesulitan dalam membagi waktu diskusi dan 
menyusun argumen berbasis ajaran Islam. Refleksi ini kemudian digunakan 

untuk merevisi rencana pembelajaran di siklus kedua misalnya dengan 
memberikan panduan waktu yang lebih jelas, contoh struktur argumentasi, 
atau menyediakan bahan referensi Islami pendukung. 

Pada siklus kedua, proses diulang dengan revisi intervensi aktivitas 
yang lebih terstruktur, fasilitasi yang lebih intensif, serta data tes dan 

observasi diulang untuk mengukur perbaikan. Pembelajaran pada siklus 
kedua menunjukkan peningkatan partisipasi, kualitas argumentasi, dan 
pemahaman nilai etika digital sesuai perspektif Islam terlihat, misalnya, 

dalam penalaran siswa yang menyebut prinsip “tidak menyakiti” (lā darar 
wa lā dirār) sebagai landasan evaluasi tindakan digital. 

Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan untuk menilai 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran berbasis masalah pada setiap 
siklus. Instrumen ini diisi oleh peneliti dengan fokus pada lima aspek 

keterlibatan, yaitu partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok, 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah terkait etika digital, 

kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan masalah, inisiatif siswa dalam 
mencari informasi tambahan, serta keterlibatan siswa dalam presentasi 
hasil diskusi kelompok. Setiap aspek dinilai pada masing-masing siswa 

dengan menggunakan skala penilaian 1 sampai 4, di mana skor 1 
menunjukkan kategori sangat tidak baik atau sangat kurang, dan skor 4 
menunjukkan kategori sangat baik. Hasil penilaian dari setiap aspek 

kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh gambaran umum tingkat 
keterlibatan siswa pada setiap siklus pembelajaran. 

Selain observasi, instrumen tes pemahaman materi juga digunakan 
untuk menilai tingkat penguasaan siswa terhadap etika digital dalam 
perspektif Islam. Instrumen ini berupa tes objektif pilihan ganda yang 

diberikan pada setiap siklus, dengan lima aspek yang diukur, yaitu 
pemahaman siswa tentang konsep etika digital dalam Islam, kemampuan 

siswa mengaitkan masalah digital dengan nilai-nilai Islam, kemampuan 
menyusun solusi berbasis nilai Islam, pemahaman terhadap dampak negatif 
dan positif dari penggunaan media digital, serta penerapan prinsip tabayyun 

dalam mencari informasi digital. Masing-masing aspek diwakili oleh satu 
butir soal dengan lima opsi jawaban (satu benar dan empat pengecoh). 
Setiap jawaban benar diberi skor, kemudian nilai dari seluruh siswa dirata-

ratakan untuk melihat perkembangan pemahaman siswa pada setiap siklus 
penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif, sehingga keberhasilan bukan didasarkan angka saja melainkan 
keseluruhan data berdasarkan konteks di lapangan (Sugiyono, 2013). Data 

observasi dan refleksi dianalisis tematik untuk mengidentifikasi pola 
perubahan sikap, partisipasi, dan pemahaman. Data tes dibandingkan 
antar siklus secara deskriptif meliputi rata-rata skor dan distribusi 

peningkatan. Keberhasilan tindakan dievaluasi berdasarkan indikator 
peningkatan skor tes siswa dan keberhasilan belajar siswa. Hasil analisis ini 

pun digunakan untuk menyusun rekomendasi praktik pembelajaran etika 
digital berbasis PBL dalam pendidikan Islam. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siklus I 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini, guru merancang pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi etika digital 
dalam Islam. Tujuan utamanya adalah meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai pentingnya menjaga etika di dunia digital sesuai dengan ajaran 
Islam. Beberapa langkah yang diambil dalam tahap perencanaan ini adalah 

(a) menyusun modul ajar yang berfokus pada etika digital dalam Islam, 
dengan skenario masalah yang relevan. (b) menyusun media dan bahan 
ajar, seperti contoh kasus pelanggaran etika di dunia digital, (c) merancang 

pembentukan kelompok untuk kegiatan PBL dan merencanakan evaluasi 
berbasis pemecahan masalah. 

Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
rencana yang sudah dibuat. Proses pelaksanaan mengikuti langkah-langkah 
model PBL yang dilaksanakan dalam pembelajaran ini. 

1) Orientasi masalah: siswa diperkenalkan dengan masalah terkait etika 
digital, seperti penyebaran berita hoaks atau pelanggaran privasi di 
dunia digital. 

2) Pembentukan kelompok: siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk mendiskusikan masalah yang telah diberikan. 

3) Penyelidikan kelompok: setiap kelompok melakukan penyelidikan 
terhadap masalah dan mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip etika 
digital dalam Islam. 

4) Pengembangan dan presentasi hasil: setiap kelompok mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan kelas. 

5) Analisis dan evaluasi: guru dan siswa bersama-sama menganalisis 
solusi yang diajukan, mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya. 
 

Observasi (Observing) 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk 

mengumpulkan data mengenai pelaksanaan model PBL dan bagaimana 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil observasi dari aspek yang 
diukur meliputi: 
1) Persiapan Pembelajaran: (a) modul ajar telah disusun dengan baik dan 

media pembelajaran telah dipersiapkan, (b) tujuan pembelajaran 
dijelaskan secara jelas di awal pelajaran. 

2) Pelaksanaan Model PBL: (a) guru memulai pembelajaran dengan 
skenario masalah yang relevan, (b) siswa diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi dan menyelidiki masalah secara kelompok. 

3) Interaksi dan Partisipasi Siswa: (a) sebagian besar siswa aktif dalam 
diskusi kelompok, namun ada beberapa yang pasif, (b) kolaborasi dalam 
beberapa kelompok berjalan baik, namun ada yang kurang optimal. 
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4) Pemanfaatan Waktu: pembagian waktu antara diskusi kelompok dan 
presentasi cukup efektif, namun beberapa kelompok memerlukan waktu 

lebih lama dalam diskusi. 
5) Penutup Pembelajaran: siswa mempresentasikan hasil diskusi, dan 

guru memberikan umpan balik yang relevan serta menyimpulkan 

pembelajaran. 
6) Evaluasi dan Refleksi: guru melakukan evaluasi terhadap 

pemahaman siswa dan melakukan refleksi bersama siswa tentang 
pengalaman belajar menggunakan model PBL. 

 

Tabel 1. Aspek keterlibatan siswa dalam PBL pada siklus I. 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 Partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok 2,7 Aktif 

2 
Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

masalah terkait etika digital 
2,9 Baik 

3 
Kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan 

masalah 
3,1 Baik 

4 
Inisiatif siswa dalam mencari informasi 

tambahan 
3 Tinggi 

5 
Keterlibatan siswa dalam presentasi hasil 

diskusi kelompok 
3,1 Aktif 

Rata-rata 2,96 Aktif 

 

Tabel 2. Aspek pemahaman materi etika digital dalam Islam pada siklus I. 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 
Pemahaman siswa tentang konsep etika digital 

dalam Islam 
3,1 Baik 

2 
Kemampuan siswa mengaitkan masalah digital 

dengan nilai-nilai Islam 
3 Baik 

3 
Kemampuan siswa dalam menyusun solusi 

berbasis nilai Islam 
2,9 Baik 

4 
Pemahaman siswa terhadap dampak negatif dan 

positif dari penggunaan media digital 
2,8 Baik 

5 
Penerapan prinsip ‘tabayyun’ dalam mencari 

informasi digital 
2,9 Baik 

Rata-rata 2,94 Baik 

Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan observasi selama siklus I, beberapa poin yang perlu 

diperhatikan dan ditingkatkan antara lain: (1) Keterlibatan siswa dalam 

diskusi kelompok: meskipun sebagian besar siswa terlibat aktif, beberapa 
siswa masih kurang berpartisipasi secara maksimal dalam diskusi. Ini 

menunjukkan perlunya bimbingan yang lebih intensif, terutama pada 
kelompok yang cenderung pasif; (2) Pengelolaan waktu: beberapa kelompok 
memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan diskusi, sehingga perlu 

perbaikan dalam pengelolaan waktu agar setiap kelompok dapat 
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menyelesaikan tugasnya sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan; (3) 
Kualitas presentasi kelompok: sebagian besar siswa menunjukkan 

kemampuan presentasi yang baik, tetapi ada beberapa yang masih kurang 
percaya diri dan kesulitan menyusun argumen secara sistematis. Guru 
perlu memberikan latihan tambahan terkait dengan teknik presentasi dan 

penyusunan argumen yang lebih logis dan runtut. 

Tindak Lanjut (Revised Plan) 
Berdasarkan refleksi dari Siklus I, berikut adalah rencana perbaikan 

yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. 
1) Meningkatkan partisipasi siswa yang pasif dengan memberikan peran 

khusus dalam kelompok agar setiap siswa memiliki tanggung jawab. 

2) Mengoptimalkan pengelolaan waktu dengan memberikan batas waktu 
yang lebih jelas untuk setiap tahapan diskusi kelompok. 

3) Latihan presentasi: guru akan latihan presentasi yang lebih fokus pada 
penyusunan argumen dan kepercayaan diri saat berbicara di depan 
kelas. 

Siklus II 
Perencanaan (Planning) 

Pada Siklus II, peneliti merencanakan kembali penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) dengan memperbaiki beberapa 
aspek yang kurang optimal dari Siklus I. Setelah mengevaluasi hasil siklus 
pertama, rencana pembelajaran disusun dengan lebih jelas, terutama pada 

bagian pemaparan masalah yang lebih kontekstual terkait etika digital 
dalam Islam. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disiapkan dengan matang, 
media ajar seperti video dan artikel berita tentang penyebaran hoaks dan 
privasi di dunia digital juga disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dijelaskan di awal untuk memastikan siswa 
memahami target dari kegiatan belajar. 

Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan Siklus II, beberapa langkah strategis 
dilakukan: 
1) Orientasi Masalah: siswa dihadapkan dengan kasus nyata terkait 

penyebaran informasi yang salah di media sosial dan dampaknya dari 
perspektif Islam. 

2) Organisasi Pembelajaran Kelompok: siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok dan diberikan tugas untuk mendiskusikan cara mengatasi 
masalah digital sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti menjaga privasi, 

melindungi kehormatan, dan menghindari penyebaran hoaks. 
3) Bimbingan Penyelidikan Kelompok: peneliti bertindak sebagai fasilitator, 

memberikan bimbingan aktif dalam membantu siswa mengidentifikasi 

masalah dan mencari solusi berdasarkan etika digital dalam Islam. 
4) Pengembangan Hasil Presentasi: kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan kelas, menunjukkan peningkatan dalam 
pemahaman dan penerapan prinsip etika Islam dalam dunia digital. 
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5) Evaluasi Proses: setelah presentasi, siswa bersama peneliti melakukan 
evaluasi atas solusi yang telah disusun dan memberikan refleksi kritis 

terhadap solusi yang disampaikan. 
 

Observasi dan Interpretasi (Observing) 

Observasi dilakukan untuk menilai keterlibatan dan pemahaman 
materi siswa. Berdasarkan instrumen observasi siswa, hasilnya 
menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, kemampuan identifikasi 

masalah, dan kerjasama dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, 
pemahaman siswa terhadap konsep etika digital dalam Islam juga 
meningkat. 

 
Tabel 3. Aspek keterlibatan siswa dalam PBL pada siklus II. 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 Partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok 3,8 
Sangat 
Aktif 

2 
Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

masalah terkait etika digital 
3,2 Sangat Baik 

3 
Kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan 

masalah 
3,7 Sangat Baik 

4 
Inisiatif siswa dalam mencari informasi 

tambahan 
3,7 

Sangat 

Tinggi 

5 
Keterlibatan siswa dalam presentasi hasil 

diskusi kelompok 
3,3 Aktif 

Rata-rata 3,52 
Sangat 
Aktif 

 
Dari aspek keterlibatan siswa, model PBL membantu meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

 
Tabel 4. Aspek pemahaman materi etika digital dalam Islam pada siklus II. 

No Aspek yang Diamati Skor Keterangan 

1 
Pemahaman siswa tentang konsep etika digital 

dalam Islam 
3,7 Sangat Baik 

2 
Kemampuan siswa mengaitkan masalah digital 

dengan nilai-nilai Islam 
3,6 Sangat Baik 

3 
Kemampuan siswa dalam menyusun solusi 

berbasis nilai Islam 
3,7 Sangat Baik 

4 
Pemahaman siswa terhadap dampak negatif dan 

positif dari penggunaan media digital 
3,8 Sangat Baik 

5 
Penerapan prinsip ‘tabayyun’ dalam mencari 

informasi digital 
3,2 Baik 

Rata-rata 3,6 Sangat Baik 
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Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil observasi dan data tes, Siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan Siklus I. Pada siklus I, 
pembelajaran telah memanfaatkan model PBL dan didapatkan keterlibatan 
siswa dalam kategori aktif dengan rata-rata skor 2,96/4, setelah dilakukan 

evaluasi dan dilanjutkan ke siklus II didapatkan keterlibatan siswa 
meningkat ke dalam kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,52/4. 

Sedangkan pemahaman materi etika digital dalam Islam siswa pada siklus I 
didapatkan rata-rata skor 2,94/4 dengan kategori baik, setelah dilakukan 
evaluasi dan dilanjutkan ke siklus II didapatkan pemahaman materi etika 

digital dalam Islam siswa menjadi sangat baik dengan rata-rata skor 3,6/4. 
Peningkatan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa model PBL 
berhasil meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi 

etika digital dalam Islam. Partisipasi aktif dan kerjasama kelompok juga 
meningkat. Namun, masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

penerapan prinsip tabayyun secara lebih mendalam. 
 

Kesimpulan Siklus II. 

1) Implementasi Model PBL berhasil meningkatkan pemahaman siswa 
terkait etika digital dalam Islam. 

2) Siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran berbasis 

masalah. 
3) Masih diperlukan peningkatan pada penerapan nilai-nilai Islam, 

khususnya dalam memverifikasi informasi digital secara kritis 
(tabayyun). 

Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai etika digital dalam Islam melalui penerapan 

model pembelajaran problem based learning (PBL). Perbandingan hasil 
antara Siklus I dan Siklus II menunjukkan perkembangan signifikan dalam 
keterlibatan siswa dan pemahaman materi. Pada siklus I, pembelajaran 

telah memanfaatkan model PBL dan didapatkan keterlibatan siswa dalam 
kategori aktif dengan rata-rata skor 2,96/4, setelah dilakukan evaluasi dan 

dilanjutkan ke siklus II didapatkan keterlibatan siswa meningkat ke dalam 
kategori sangat baik dengan rata-rata skor 3,52/4. Sedangkan pemahaman 
materi etika digital dalam Islam siswa pada siklus I didapatkan rata-rata 

skor 2,94/4 dengan kategori baik, setelah dilakukan evaluasi dan 
dilanjutkan ke siklus II didapatkan pemahaman materi etika digital dalam 
Islam siswa menjadi sangat baik dengan rata-rata skor 3,6/4. 

Pada Siklus I, pembelajaran dimulai dengan merancang modul ajar, 
menyiapkan media pembelajaran, dan membentuk kelompok diskusi. Topik 

yang diangkat diantaranya adalah etika digital seperti penyebaran hoaks 
dan pelanggaran privasi. Meskipun sebagian besar siswa terlibat aktif dalam 
diskusi, terdapat beberapa siswa yang kurang terlibat. Tantangan utama 

yang dihadapi meliputi kesenjangan kolaborasi, pengelolaan waktu yang 
kurang efektif, serta kualitas presentasi yang bervariasi. Refleksi 

menunjukkan bahwa beberapa siswa masih pasif, memerlukan waktu 
tambahan untuk menyelesaikan tugas, dan kesulitan menyusun argumen. 
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Temuan ini sesuai dengan pendapat Hmelo-Silver (2004) mendukung 
pandangan bahwa dalam model pembelajaran berbasis masalah, siswa 

berperan sebagai pembelajar aktif yang memecahkan masalah nyata. Guru 
berperan sebagai fasilitator yang mendukung proses pembelajaran dengan 
cara membimbing diskusi, mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa 

berpikir kritis, serta membantu siswa menghubungkan pengetahuan baru 
dengan konsep yang sudah ada. PBL dengan demikian dapat dinyatakan 

sebagai model yang efektif dalam mendukung pembelajaran peserta didik 
dan mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan (Ghani et al., 2021; 
Almulla, 2020; Nurkhin & Pramusinto, 2020). 

Pada Siklus II, pembelajaran diperbaiki dengan penyesuaian skenario 
masalah yang lebih relevan dengan dunia digital saat ini, seperti penyebaran 
informasi yang salah di media sosial. Perbaikan dilakukan pada pembagian 

peran dalam kelompok dan pengelolaan waktu. Hasilnya, terjadi 
peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa, kolaborasi kelompok, dan 

pemahaman materi. Siswa lebih aktif dalam mengidentifikasi masalah dan 
menunjukkan inisiatif lebih tinggi dalam mencari informasi tambahan. 
Namun, penerapan prinsip tabayyun (verifikasi informasi) masih kurang 

mendalam, sehingga penerapan konsep etika digital dalam kehidupan 
sehari-hari perlu diperkuat. 

Temuan pada Siklus II ini menegaskan pentingnya peran guru dalam 
lingkungan PBL, dengan menyatakan bahwa guru harus mampu merancang 
aktivitas yang menantang serta memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran mereka sendiri. Guru 
yang efektif dalam PBL harus mampu menjaga keterlibatan siswa, 

memastikan bahwa setiap siswa berkontribusi, dan memberikan umpan 
balik yang membantu pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 
kolaboratif. Secara teoritis, peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa 

mencerminkan keberhasilan PBL dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kolaboratif, sebagaimana dinyatakan oleh Hmelo-Silver 
(2004).  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang didapatkan, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model PBL pada pembelajaran etika digital dalam Islam 
berhasil meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dari Siklus I ke 

Siklus II. Pada siklus I, pembelajaran telah memanfaatkan model PBL dan 
didapatkan keterlibatan siswa dalam kategori aktif dengan rata-rata skor 
2,96/4, setelah dilakukan evaluasi dan dilanjutkan ke siklus II didapatkan 

keterlibatan siswa meningkat ke dalam kategori sangat baik dengan rata-
rata skor 3,52/4. Sedangkan pemahaman materi etika digital dalam Islam 

siswa pada siklus I didapatkan rata-rata skor 2,94/4 dengan kategori baik, 
setelah dilakukan evaluasi dan dilanjutkan ke siklus II didapatkan 
pemahaman materi etika digital dalam Islam siswa menjadi sangat baik 

dengan rata-rata skor 3,6/4. Perbaikan yang dilakukan setelah Siklus I, 
seperti pemberian peran khusus dalam kelompok dan latihan presentasi, 

berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas pemahaman mereka.  
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Saran bagi guru adalah lebih optimal sebagai fasilitator, 
menggunakan skenario masalah yang relevan, serta memberi latihan rutin 

dalam presentasi dan penyusunan argumen. Kepala sekolah diharapkan 
mendukung dengan menyediakan fasilitas dan pelatihan berkala serta 
mengembangkan program literasi digital Islami. Peneliti selanjutnya 

disarankan mengeksplorasi kombinasi PBL dengan model lain, seperti 
Project Based Learning, serta meneliti lebih dalam penerapan nilai Islami, 

seperti tabayyun. 
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